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LAMPIRAN I – KUESIONER PENELITIAN 

Nama Responden (boleh inisial) : …………………………………………… 

Angkatan    : 2018 / 2019 / 2020 

IP Kumulatif    :  2,00–2,75 

   2,76–3,50 

   3,51–4,00 

Sudah mengambil mata kuliah : 

 Akuntansi Manajemen    Etika Bisnis & Profesi 

 

Berikut ini terdapat kuesioner yang berisi pernyataan yang meliputi, persepsi 

mengenai praktik manajemen laba, pengetahuan etika, dan sifat Machiavellian 

mahasiswa. Diharapkan responden dapat meluangkan waktunya untuk memberikan 

jawaban terkait dengan seluruh pernyataan di bawah ini sesuai dengan pendapat 

atau penilaian pribadi masing-masing. 

 

Thank you and God bless you. 
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PERSEPSI TENTANG PRAKTIK MANAJEMEN LABA 

Sumber: Malia (2010) 

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan penilaian anda masing-masing. 

Keterangan : 

Skor 1 = Sangat Tidak Etis (STE)   

Skor 2 = Tidak Etis (TE)  

Skor 3 = Netral (N)   

Skor 4 = Etis (E) 

Skor 5 = Sangat Etis (SE) 

KASUS 1  

Sebuah perusahaan manufaktur go-public, setiap akhir tahun ditutup selama dua 

minggu untuk pemeliharaan (maintenance) secara efektif atas peralatan 

perusahaan. Biaya maintenance sangat besar dan perusahaan selalu mencatatnya 

sebagai normal operating expense, dengan alasan biaya tersebut terjadi setiap 

tahun. Namun, karena krisis ekonomi, keuntungan perusahaan tahun ini lebih 

rendah dibandingan target keuntungan yang telah diumumkan sebelumnya. CEO 

khawatir bahwa kegagalan dalam mencapai target keuntungan akan 

menyebabkan turunnya harga pasar dan peringkat obligasi perusahaan. 

Tindakan: 

Untuk mencapai target keuntungan pada tahun ini, CEO memutuskan menunda 

seluruh biaya pemeliharaan (maintenance) di bulan Desember hingga bulan Maret 
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tahun depan. Biaya pemeliharaan tetap sama, tetapi laba tahun ini akan meningkat 

karena tidak ada biaya yang terjadi selama bulan Desember. 

 STE TE N E SE 

Menurut saya tindakan tersebut      

 

KASUS 2 

PT A di tahun ini sedang melaksanakan proyek pengembangan perusahaan. 

Namun, karena keterbatasan anggaran, proyek tersebut terpaksa ditunda. 

Manajer menyadari bahwa kelanjutan proyek pengembangan ini tergantung pada 

investasi dari para pemodal atau investor luar. Manajer perusahaan berada di 

bawah tekanan karena harus meningkatkan laba jangka pendek untuk memenuhi 

target perkuartalan. Padahal, diketahui bahwa laba perkuartalan tidak mencapai 

target laba yang dianggarkan, sehingga manajer khawatir kegagalan itu dapat 

menyebabkan para investor luar tidak tertarik untuk menanamkan modalnya di 

perusahaan dan secara tidak langsung menyebabkan kegagalan proyek 

pengembangan perusahaan. 

Tindakan: 

Manajer memutuskan untuk menjual aset berlebih yang dimiliki perusahaan untuk 

meningkatkan laba. 
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 STE TE N E SE 

Menurut saya tindakan tersebut      

 

KASUS 3 

Pada awal bulan Desember 2009, manajer perusahaan Z menyatakan bahwa laba 

perusahaan telah melebihi target laba yang dianggarkan untuk tahun ini. Manajer 

perusahaan mendapatkan informasi bahwa investor lebih menyukai laba yang 

relatif stabil dan tidak berisiko tinggi 

Tindakan: 

Manajer perusahaan memustuskan untuk memperbesar biaya-biaya tahun ini 

dengan cara meminta kepada kontroler untuk melakukan perbaikan mesin terlebih 

dahulu dan mencatatnya sebagai beban tahun sekarang. Padahal mesin tersebut 

berdasarkan jadwal perbaikannya akan dilaksanakan tahun depan. 

 STE TE N E SE 

Menurut saya tindakan tersebut      

 

KASUS 4 

Pada pertengahan tahun, manajer cabang perusahaan B menyadari bahwa angka 

penjualan untuk tahun ini diproyeksikan tidak akan mencapai target penjualan 

yang dianggarkan, yang artinya ia kehilangan bonus yang diberikan perusahaan 
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pada tahun ini. Namun, ia berpikir jika karyawan dituntut untuk bekerja lembur 

di akhir kuartal pada tahun ini, maka angka penjualan dapat dipenuhi dan bonus 

tahun ini dapat diterimanya. 

Tindakan: 

Manajer cabang memerintahkan para pegawainya untuk kerja lembur guna 

meningkatkan pengiriman produk atau barang di akhir tahun agar jumlah 

pendapatan meningkat, sehingga manajer cabang bisa memperoleh bonus. 

 STE TE N E SE 

Menurut saya tindakan tersebut      

 

KASUS 5 

Manajer suatu perusahaan manufaktur menyatakan bahwa pada tahun ini laba 

yang didapat telah melebihi target laba yang dianggarkan. Untuk kepentingan 

tertentu yang tidak diketahui, manajer memutuskan untuk menghapus inventory 

yang sebenarnya dapat dijual di masa mendapat dengan harga yang wajar. Tahun 

depan, inventory yang sudah dihapus tersebut ada yang membeli. Manajer 

mengabaikan penghapusan terdahulu agar dapat melaksanakan proyek 

pengembangan yang mungkin telah ditunda karena keterbatasan anggaran. 

Tindakan: 

Manajer menjual inventory yang sudah dihapus dan mengabaikan penghapusan 

terdahulu. 
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 STE TE N E SE 

Menurut saya tindakan tersebut      

 

PENGETAHUAN ETIKA 

Sumber: Mardawati (2014) 

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda masing-masing. 

Keterangan: 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)   

Skor 2 = Tidak Setuju (TS)  

Skor 3 = Netral (N)   

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. 

Seorang akuntan harus selalu 

menggunakan pertimbangan moral 

dan profesional dalam 

melaksanakan setiap tugasnya. 

 

    

2. 

Akuntan wajib untuk senantiasa 

bertindak dalam pelayanan publik, 

menghormati kepercayaan publik, 

 

    



53 
 

dan menunjukkan komitmen atas 

profesionalisme. 

3. 

Tanggungjawab seorang akuntan 

hanya sebatas untuk memenuhi 

kebutuhan klien individual atau 

pemberi kerja. 

 

    

4. 

Integritas mewajibkan seorang 

akuntan untuk jujur dan terbuka 

tanpa mengorbankan rahasia 

penerima jasa. 

 

    

5. 

Seorang akuntan boleh bersikap 

subjektif dalam memenuhi 

kewajiban profesionalnya. 

 

    

6. 

Akuntan boleh menerima atau 

menawarkan hadiah atau 

entertainment terhadap orang-orang 

yang berhubungan dengan mereka. 

 

    

7. 

Setiap akuntan wajib melaksanakan 

jasa profesionalnya secara hati-hati, 
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kompeten dan tekun, serta wajib 

untuk mempertahankan 

pengetahuan dan keterampilan 

professional pada tingkat yang 

diperlukan. 

8. 

Seorang akuntan harus menjaga 

objektivitasnya dan bebas dari 

benturan kepentingan dalam 

memenuhi kewajiban profesional. 

 

    

9. 

Akuntan harus menghargai 

kerahasiaan informasi klien atau 

pemberi kerja yang diperoleh 

melalui jasa profesional yang 

diberikan, bahkan setelah hubungan 

antar keduanya berakhir. 

 

    

10. 

Setiap akuntan yang mempunyai 

akses terhadap informasi rahasia 

tentang penerima jasa boleh 

mengungkapkannya kepada publik 

tanpa persetujuan. 
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11. 

Setiap akuntan tidak harus 

merencanakan dan mengawasi 

secara seksama setiap kegiatan 

yang menjadi tanggungjawabnya. 

 

    

12. 

Setiap akuntan harus berperilaku 

konsisten dengan reputasi profesi 

yang baik dan menghindari 

tindakan yang dapat merusak 

reputasi profesi. 

 

    

13. 

Akutnan harus melaksanakan jasa 

profesionalnya sesuai dengan 

standar teknis dan standar 

profesional yang relevan. 

 

    

14. 

Seorang akuntan tidak harus 

mematuhi standar yang dikeluarkan 

oleh International Federation of 

Accountant (IAI), badan pengatur 

dan peraturan perundang-undangan 

yang relevan. 
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15. 

Sebagai seorang yang profesional, 

akuntan dapat bekerja sesuai 

dengan aturannya sendiri. 

 

    

16. 

Setiap akuntan boleh bertindak 

tergantung pada situasi yang 

melingkupinya sesuai dengan 

kepentingannya sendiri. 

 

    

 

SIFAT MACHIAVELLIAN 

Sumber: Dahling et al. (2008) 

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda masing-masing. 

Keterangan: 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)   

Skor 2 = Tidak Setuju (TS)  

Skor 3 = Netral (N)   

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. 

Saya bersedia tidak etis jika itu akan 

membantu saya meraih kesuksesan 
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2. 

Saya akan menyabotase usaha orang 

lain jika mereka mengancam tujuan 

saya. 

     

3. 

Saya akan curang jika kemungkinan 

tertangkap sangat rendah. 
     

4. 

Saya percaya bahwa berbohong 

diperlukan untuk mempertahankan 

keunggulan kompetitif atas orang 

lain. 

     

5. 

Satu-satunya alasan yang baik untuk 

berbicara dengan orang lain adalah 

untuk mendapatkan informasi yang 

dapat saya gunakan untuk 

keuntungan saya 

     

6. 

Saya suka memberi perintah dalam 

situasi interpersonal. 
     

7. 

Saya senang bisa mengendalikan 

situasi. 
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8. 

Saya menikmati memiliki kendali 

atas orang lain 
     

9. 

Status adalah pertanda baik 

kesuksesan dalam hidup. 
     

10. 

Mengumpulkan kekayaan adalah 

tujuan penting bagi saya 
     

11. 

Saya ingin menjadi kaya dan 

berkuasa suatu hari nanti. 
     

12. 

Orang hanya termotivasi oleh 

keuntungan pribadi. 
     

13. 

Saya tidak suka berkomitmen pada 

grup atau kelompok, karena saya 

tidak percaya orang lain. 

     

14. 

Anggota tim saling menusuk satu 

dengan lain untuk maju. 
     

15. 

Jika saya menunjukkan kelemahan 

di kampus, maka orang lain akan 

memanfaatkannya. 
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16. 

Orang lain selalu merencanakan 

cara untuk memanfaatkan situasi 

dengan mengorbankan saya. 
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LAMPIRAN II – DATA RESPONDEN 
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LAMPIRAN III – UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Persepsi Praktik Manajemen Laba 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Pengetahuan Etika 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Sifat Machiavellian 
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LAMPIRAN IV – STATISTIK DESKRIPTIF DAN CROSSTABS 

Statistik Deskriptif 

 

Crosstabs 
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LAMPIRAN V – UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Multikolinearitas 
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LAMPIRAN VI – UJI HIPOTESIS 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Uji F 

 

Uji Hipotesis 
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LAMPIRAN VII – MATRIKS PENELITIAN 

No. Peneliti & Judul Variabel Sampel Hasil 

1. Mardawati 

(2014): 

Pengaruh 

Orientasi Etis, 

Gender, dan 

Pengetahuan 

Etika terhadap 

Persepsi 

Mahasiswa 

Akuntansi atas 

Perilaku Tidak 

Etis Akuntan. 

a) Independe

n: orientasi 

etis, 

gender, 

pengetahua

n etika 

b) Dependen: 

persepsi 

mahasiswa 

akuntansi 

atas 

perilaku 

tidak etis 

akuntan 

Mahasisw

a prodi 

Akuntansi 

Universita

s Negeri 

Yogyakart

a 

 

 

a) Terdapat 

hubungan negatif 

antara orientasi 

etis terhadap 

persepsi 

mahasiswa 

akuntansi atas 

perilaku tidak 

etis akuntan 

b) Terdapat 

perbedaan 

persepsi 

mahasiswa 

akuntansi atas 

perilaku tidak 

etis akuntan 

dilihat dari segi 

gender 

c) Terdapat 

pengaruh negatif 

pengetahuan 

etika terhadap 

persepsi 

mahasiswa 

akuntansi atas 



97 
 

perilaku tidak 

etis akuntan 

d) Orientasi etis 

dan pengetahuan 

etika 

berpengaruh 

terhadap persepsi 

mahasiswa 

akuntansi atas 

perilaku tidak 

etis akuntan  

2. Dzakirin & 

Prihatiningtias 

(2013): 

Orientasi 

Idealisme, 

Relativisme, 

Tingkat 

Pengetahuan, dan 

Gender : 

Pengaruhnya 

pada Persepsi 

Mahasiswa 

tentang Krisis 

Etika Akuntan 

Profesional 

a) Independe

n: orientasi 

idealisme, 

relativisme

, tingkat 

pengetahua

n, dan 

gender  

b) Dependen: 

persepsi 

mahasiswa 

tentang 

krisis etika 

akuntan 

profesional 

Mahasisw

a S1 

Akuntansi 

Universita

s 

Brawijaya 

dan 

Universita

s 

Muhamma

diyah 

Malang, 

yang telah 

mengambi

l mata 

kuliah 

Audit 1 

a) Tingkat 

idealisme dan 

pengetahuan 

yang tinggi 

memberi 

persepsi negatif 

terhadap skandal 

akuntansi. 

b) Terdapat 

pengaruh positif 

relativisme 

terhadap persepsi 

skandal 

akuntansi. 

c) Gender tidak 

berpengaruh 

terhadap persepsi 
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skandal 

akuntansi. 

3. Juliardi et al. 

(2020): 

Factors Affecting 

Accounting 

Students’ 

Perception About 

Creative 

Accounting 

a) Independe

n: tingkat 

pengetahua

n 

akuntansi, 

orientasi 

etis, 

gender, 

Machiavell

ian 

b) Dependen: 

persepsi 

etis 

mahasiswa 

akuntansi 

mengenai 

creative 

accounting 

Mahasisw

a S1 

Akuntansi 

Universita

s Negeri 

Malang  

 

 

a) Tingkat 

pengetahuan 

akuntansi, 

orientansi etis 

(idealisme), dan 

gender tidak 

berpengaruh 

terhadap persepsi 

etis mahasiswa 

akuntansi 

mengenai 

creative 

accounting 

b) Orientansi etis 

(relativisme) dan 

Machiavellian 

berpengaruh 

signifikan 

negatif terhadap 

persepsi etis 

mahasiswa 

mengenai 

creative 

accounting 

4. Shafer & Wang 

(2011): 

a) Independe

n: ethical 

a) Akunt

an di 

a) Menunjukkan 

konteks etika 
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Effects of Ethical 

Context and 

Machiavellianism 

on Attitudes 

toward Earnings 

Management in 

China 

climate, 

ethical 

culture, 

dan 

Machiavell

ian 

b) Dependen: 

manajemen 

laba 

Shenz

hen 

dan 

Shang

hai, 

China 

 

organisasi yang 

dipersepsikan  

kurang 

mendukung 

perilaku etis 

mengarahkan 

akuntan untuk 

menilai 

manajemen laba 

sebagai lebih 

tidak etis 

b) Machiavellian 

yang tinggi 

membuat 

keputusan tidak 

etis dan 

menerima 

manajemen laba 
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